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ABSTRAK 

 

Adrian Kaspari / 222017019 / 2021 / Pengaruh Isomorfisma, Budaya pajak, dan Edukasi 

Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Moralitas Wajib Pajak Sebagai Variabel 

Moderasi (Study Empiris pada WP Badan yanf terdaftar pada KPP Pratama Palembang Ilir 

timur). 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Isomorfisma, Budaya Pajak, 

dan Edukasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Moralitas Wajib Pajak sebagai 

Variabel Moderasi. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh Isomorfisma, Budaya Pajak, dan 

Edukasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Moralitas Wajib Pajak sebagai Variabel 

Moderasi WP Badan yang terdaftar pada KPP Pratama Ilir Timur. Penelitian ini termasuk 

Penelitian asosiatif. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah WP Badan yang terdaftar 

Pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

random sampel. metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner. 

Uji hipotesis yang digunakan adalah regresi linear berganda dan moderated regression analysi. 

Hasil penelitian ini menunjukan Isomorfisma berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak, Budaya Pajak Berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, Edukasi Pajak 

Berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Isomorfisma berpengaruh signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang dimoderasi Moralitas Wajib Pajak sebagai Mod erasi 

Prediktor (Predictor Moderasi), Budaya Pajak Berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak sebagai Moderasi Semu (Quasi Moderasi), Edukasi Pajak Berpengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Moderasi Prediktor (Predictor Moderasi). 

 

Kata Kunci : Isomorfisma, Budaya Pajak, Edukasi Pajak, Moralitas Wajib Pajak,  

  Kepaatuhan Wajib Pajak. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sumber penerimaan negara berasal dari berbagai sektor, baik sektor 

internal maupun eksternal. Salah satu sumber penerimaan negara dari sektor 

internal adalah pajak, sedangkan sumber penerimaan eksternal misalnya pinjaman 

luar negeri (Habibie, 2018). Dalam upaya untuk mengurangi ketergantungan 

sumber penerimaan eksternal, pemerintah terus berusaha untuk memaksimalkan 

penerimaan internal. Pajak merupakan sumber penerimaan yang penting dalam 

menopang pembiayaan pembangunan yang bersumber dari dalam negeri.  

Hingga saat ini Pajak masih merupakan salah satu sumber penerimaan 

pendapatan negara  yang paling besar. Sehingga penerimaan pajak harus 

dioptimalkan agar  laju pertumbuhan negara dapat berkembang secara baik. untuk 

melaksanakan pembangunan, negara membutuhkan dana yang tidaklah sedikit, 

realisasi penerimaan pajak sangat diharapkan bagi negara untuk pembangunan dan 

pertumbuhan negara, penerimaan pajak tentu saja digunakan sepenuhnya untuk 

kepentingan masyarakat.  

Hal ini sesuai dengan definisi pajak itu sendiri yaitu pajak merupakan 

kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat.  
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Pembayaran pajak merupakan perwujudan dari kewajiban perpajakaan 

untuk pembiayaan negara dan pembangunan nasional. Berikut proporsi 

penerimaan pajak terhadap APBN dalam lima tahun sejak 2016 hingga 2020. 

Tabel I.1 

Peran Pajak Terhadap APBN tahun 2016-2020 

 

NO 
TAHUN 

ANGGARAN 

Jumlah dalam 

(Triliyun rupiah) 
Prensentase 

Pajak : 
APBN % APBN Pajak 

1 2016 1.822,5 1.546,7 85% 

2 2017 1.750,3 1.498,9 86% 

3 2018 1.894,7 1.618,1 85% 

4 2019 2.165,1 1.786,4 83% 

5 2020 2.233,2 1.865,7 84% 

Sumber : WWW.kemenkeu.go.id,  diolah 2021 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa peran pajak terhadap APBN sangat 

lah besar, dalam 5 tahun terakhir peran pajak terhadap APBN selalu berada diatas 

80%. Maka usaha untuk meningkatkan penerimaan pajak terus dilakukan oleh 

pemerintah yang dalam hal ini merupakan tugas Direktorat Jenderal Pajak (DJP). 

Berbagai upaya dilakukan Direktorat Jenderal Pajak untuk memaksimalkan 

penerimaan pajak, antara lain adalah dengan ekstensifikasi dan intensifikasi pajak. 

Hal tersebut dilakukan dengan cara perluasan subjek dan objek pajak, dengan 

menjaring wajib pajak baru dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak lama. 

Indonesia menerapkan sistem pemungutan pajak yaitu Self Assessment 

System dalam perpajakan dimana wajib pajak diberikan kepercayaan dan 

wewenang penuh untuk menghitung, memperhitungkan, membayar dan 

melaporkan sendiri kewajiban pajak yang terutang (Mardiasmo, 2016). Penerapan 

Self Assessment System telah menggantikan Official Assessment System di 

http://www.kemenkeu.go.id/
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Indonesia setelah adanya tax reform (Andreas dan Savitri, 2015). Namun Dalam 

kenyataaannya penerapan sistem perpajakan di indonesia masih belum sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Kondisi perpajakan di Indonesia menuntut ke 

aktifan Wajib Pajak dalam menyelenggarakan perpajakannya yang membutuhkan 

kepatuhan Wajib Pajak yang tinggi. Kepatuhan memenuhi kewajiban perpajakan 

secara sukarela merupakan tulang punggung self assessment system, dimana 

Wajib Pajak bertanggung jawab menetapkan sendiri kewajiban perpajakan dan 

kemudian secara akurat dan tepat waktu membayar dan melaporkan pajaknya 

tersebut. 

Abdul (2010:33) faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kepatuhan 

adalah besarnya biaya yang harus dikeluarkan oleh Wajib Pajak, serta waktu yang 

terpakai oleh Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, mulai dari 

waktu membaca formulir SPT dan buku petunjuknya, waktu untuk konsultasi 

dengan akuntan atau konsultan pajak untuk mengisi SPT, serta waktu yang 

terpakai untuk pulang pergi ke kantor pajak. 

Kepatuhan Wajib Pajak dapat dipengaruhi oleh Budaya Pajak. budaya 

sadar pajak yang tinggi dapat menciptakan rasa bangga membayar pajak, malu 

jika tidak membayar pajak, dan pemahaman akan pajak bagi Wajib Pajak serta 

Aparatur pajak yang melakukan pelayanan dengan baik, jujur dan simpatik. 

Budaya Pajak dibangun karena adanya interaksi baik formal maupun informal 

dalam suatu institusi yang menghubungkan sistem perpajakan nasional dengan 

praktik hubungan antara aparatur pajak.  



4 
 

 

Dalam rangka menumbuhkan dan membangun lingkungan pemajakan 

yang kondusif perlu diciptakan atmosfer (suasana batin) dan moral pajak, yaitu 

Budaya Pajak. Sebagaimana pembentukan budaya pada umumnya, pendidikan, 

penyuluhan, pembinaan, dan berbagai bentuk kegiatan pengubah prilaku lainya 

harus dilakukan secara aktif oleh negara. Negara tidak boleh abstain, tetapi 

semestinya berperan aktif mengedukasi seluruh lapisan masyarakat untuk 

bersama-sama berkontribusi sesuai hukum dan konstitusi dalam membangun 

bangsa dan negara (subroto 2020 : 340). 

Edukasi Pajak juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak. Edukasi pajak adalah upaya aktif yang dilakukan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak melalui pelatihan mengenai peraturan perundang-

undangan perpajakan dan pengisian SPT (SE-94/PJ/2010). Suatu pendidikan 

disebut berkualitas dari segi proses yang juga sangat dipengaruhi kualitas, 

maksudnya jika proses belajar-mengajar berlangsung secara efektif. Edukasi 

terhadap Wajib Pajak dapat dilaksanakan melalui kelas pengisian SPT dan 

simulasi penghitungan pajak terutang.   

Secara umum dapat dikatakan semakin tinggi tingkat pendidikan wajib 

pajak, maka semakin mudah bagi mereka untuk memahami segala sesuatu yang 

berhubungan dengan pajak termasuk peraturan-peraturan perpajakan. Wajib Pajak 

yang sudah memahami peraturan perpajakan, termasuk memahami sanksi 

administrasi dan pidana fiskal, diharapkan dapat memenuhi kewajiban 

perpajakannya (Nurmantu 2005: 32). Seperti melaporkan SPT tepat waktu dan 

melaporkannya dengan baik dan benar. Akan tatapi tidak semua Wajib Pajak 
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memahami peraturan perpajakan, sehingga diperlukan Edukasi perpajakan kepada 

Wajib Pajak maupun calon Wajib Pajak. 

Kampanye/penyuluhan pajak kemudian dapat diarahkan untuk 

memberdayakan pambayar pajak yang sudah berada didalam sistem hal ini 

dimaksudkan agar sistem perpajakan berjalan seimbang, setidaknya modernisasi 

ditubuh administrasi pajak tidak bertepuk sebelah tangan apabila pemerintah 

mengkehendaki pembaharuan sistem perpajakan secara menyeluruh maka 

pembayar pajak juga perlu diberdayakan melalui edukasi manajemen perpajakan 

(Subroto  2020:  342). 

Isomorfisma dibentuk oleh tekanan dan harapan dari Organisasi, 

Organisasi lain, negara, dan masyarakat luas. Teori institusional (Dimaggio dan 

Powel1, 1983) mengemukakan bahwa perilaku kepatuhan pajak merespons 

tekanan dari institusi,organisasi lain, harapan dari negara, atau masyarakat luas. 

Membayar pajak adalah suatu aktivitas yang tidak lepas dari kondisi 

perilaku Wajib Pajak itu sendiri. Rahayu (2017) menyatakan bahwa moral 

masyarakat akan mempengaruhi pengumpulan pajak oleh fiskus. Dengan 

integritas tinggi tentunya pemenuhan kewajiban perpajakan akan lebih baik. 

Kepatuhan wajib pajak akan lebih baik jika moral penduduk baik. Keinginan 

untuk meloloskan diri dari pajak baik secara legal maupun ilegalakan lebih 

termotivasi dengan kondisi moral masyarakat yang rendah.  

Moralitas pajak dapat didefinisikan sebagai motivasi intristik untuk 

membayar pajak yang timbul dari kewajiban moral atau keyakinan untuk 

berkontribusi kepada negara dengan membayar pajak (Torgler, 2003). Moralitas 



6 
 

 

pajak tidak mengukur perilaku individu, namun lebih kepada sikap dan pendirian 

individu. Hal ini dapat dilihat sebagai kewajiban moral untuk membayar pajak, 

keyakinan untuk berkontribusi kepada masyarakat dengan membayar pajak. 

Alasan Peneliti memilih Moralitas Wajib Pajak sebagai Variabel Moderasi 

karena peneliti ingin mengetahui sejauh mana Kesadaran Wajib Pajak dalam 

Membayar Pajak sebagai kewajiban moral untuk membayar pajak, keyakinan 

untuk berkontribusi kepada masyarakat dengan membayar pajak. Karena 

Moralitas Wajib Pajak motivasi intristik untuk membayar pajak yang timbul dari 

kewajiban moral atau keyakinan untuk berkontribusi kepada negara dengan 

membayar pajak. 

Penelinian sebelumnya yang dilakukan Oleh Khaerunnisa dan Wiratno 

(2014), Widodo (2013) Wafa (2021) Menyatakan Bahwa Budaya Pajak 

Berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib pajak. Namun Penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dennis (2020) dan Luqman (2017) 

yang menyatakan bahwa Budaya Pajak tidak Berpengaruh terhadap Kepatuhan 

Wajib pajak. 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh wahyuni dan Asbi 

(2020), yanti, dkk (2017), Hermi dan Soko (2021), menyatakan bahwa moralitas 

pajak berpengaruh signifikan terhadapa kepatuhan wajib pajak. Namun penelitian 

ini tidak sejalan dengan amir, dkk (2020), Khaerunnisa & Wiratno (2014) yang 

menyatakan bahwa moralitas pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 
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Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Imam, dkk (2015), Adetya, 

dkk (2015), Dedi (2020) Alawiyah (2019) menyatakan bahwa Edukasi, 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun penelitian ini 

tidak sejalan dengan Ranita (2016), Evalin (2015), Arif (2018), Resi dkk (2018) 

menyatakan bahwa edukasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak untuk patuh terhadap ketentuan perpajakan. 

Sejak tahun 2011 Direktorat Jenderal Pajak telah mengikuti nilai-nilai 

yang telah ditetapkan oleh Kementerian Keuangan RI yang terdiri atas Integritas, 

Profesionalisme, Sinergi, Pelayanan, dan Kesempurnaan (INTROSPEK). Namun 

sayangnya penerapan nilai INTROSPEK tersebut mengalami kendala seperti 

adanya keluhan dari Wajib Pajak terhadap pelayanan yang diberikan pegawai 

yang diperoleh dari telepon yang masuk serta penyampaian langsung maupun 

tidak langsung dari Wajib Pajak, masih terdapat pelanggaran disiplin yang 

dilakukan pegawai terutama berkenaan dengan ketaatan mematuhi jam dinas 

(kumparan, 2020). 

Persepsi publik terkait kasus tindak korupsi kepada Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) ternyata masih belum memudar. Kondisi itu membuat Menteri 

Keuangan Sri Mulyani sakit hati mengingat instansinya terus berjibaku 

melakukan perbaikan. Beberapa tahun lalu, sosok Gayus Tambunan sempat 

populer sebagai koruptor yang mencoreng citra otoritas pajak. Tak kapok, setelah 

Gayus, KPK juga mencokok beberapa oknum petugas pajak yang menerima suap. 

Tak ayal, publik menilai tindak pidana korupsi di lingkungan otoritas pajak sudah 

menjadi rahasia umum. Mereka memberikan stigma bahwa DJP merupakan lahan 
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basah bagi beberapa oknum untuk memanfaatkan jabatan dan tanggung jawabnya 

dalam mengurusi pajak. Tak hanya DJP, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

(DJBC) pun turut terkena stigma tersebut, yang sudah melekat dan sulit untuk 

dilupakan masyarakat. Menanggapi hal tersebut, Pengamat Pajak Yustinus 

Prastowo menilai fenomena korupsi yang kerap didapati kedua lembaga memang 

disebabkan oleh banyaknya „godaan‟ dari beberapa pihak yang memang enggan 

untuk membayar pajak. (CNN Indonesia, 2019). 

Rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak masyarakat, disinyalir menjadi 

salah satu faktor penyebab rendahnya rasio pajak di Indonesia. Tahun 2018, 

Organisasi untuk Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan Organisation for 

Economic Co-operation and Development (OECD) mencatat, rasio pajak 

Indonesia Cuma 11,9% dari Produk Domestik Bruto (PDB). Capaian tersebut, 

dibawah rata-rata negara-negara yang tergabung di OECD sekitar 34,3%. Angka 

tersebut semakin menurun pada tahun 2019, rasio pajak Indonesia hanya sebesar 

10,7 persen. Terlebih di masa pandemi, pendapatan masyarakat berkurang, dan 

sejumlah insentif diberikan pemerintah kepada beberapa kalangan masyarakat 

sehingga sejumlah kalangan tertentu tidak dibebaskan kewajibannya membayar 

pajak, rasio pajak sulit diharapkan naik. (Investor.id, 2021).  

Beberapa fenomena kasus-kasus yang terjadi dalam dunia perpajakan 

Indonesia belakangan ini membuat masyarakat dan Wajib Pajak khawatir untuk 

membayar pajak. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak, 

karena para Wajib Pajak tidak ingin pajak yang telah dibayarkan disalahgunakan 
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oleh aparat pajak itu sendiri. Oleh karena itu, beberapa masyarakat dan Wajib 

Pajak berusaha menghindari pajak. 

 Perekonomian Kota Palembang berkembang dengan cukup baik, namun 

kondisi kepatuhan Wajib Pajak di Kota Palembang masih sangat memprihatinkan. 

Kepatuhan Wajib Pajak di Kota Palembang cenderung menurun. Oleh karena itu, 

hal tersebut menarik perhatian untuk dilakukan penelitian terhadap Wajib Pajak di 

wilayah KPP Kota Palembang. Berikut disajikan tabel yang menjelaskan tentang 

tingkat kepatuhan pajak di Kota Palembang Ilir Barat dari tahun 2015-2019. 

Tabel I.2 

Perkembangan jumlah WP Badan terdaftar yang melaporkan 

 SPT Tahunan Pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

Tahun 2016 – 2020 

 

Tahun 
WP Badan 

terdaftar 

WP Badan 

Patuh 

WP Badan 

Tidak Patuh 

Tingkat 

Kepatuhan 

2016 17.456 3.790 13.666 21,71% 

2017 18.215 3.822 14.393 20,98% 

2018 19.033 4.019 15.014 21,11% 

2019 19.860 4.369 15.491 21,20% 

2020 20.810 4.274 16.536 20,54% 

Sumber : KPP Pratama Ilir Timur, 2021 

Berdasarkan tabel I.2 dapat disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan Wajib 

Pajak Badan dalam lima tahun terakhir masih sangat kecil dan selalu berada 

dibawah 22% atau dapat diartikan masih banyak Wajib Pajak Badan yang masih 

tidak patuh dalam melaporkan dan membayar pajak. Dan dalam lima tahun  

terakhir Jumlah Wajib Pajak Badan yang tidak patuh semakin Bertambah setiap 

Tahun.  
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Meningkatnya jumlah wajib pajak badan yang terdaftar belum tentu 

menunjukan peningkatan kepatuhan Wajib Pajak Badan. Dilihat dari Wajib Pajak 

terdaftar dari tahun 2016-2020 mengalami kenaikan setiap tahunnya, tetapi pada 

tahun 2020 jumlah Wajib Pajak Badan yang Tidak Patuh Mengalami Peningkatan 

yaitu sebasar 1045 Wajib Pajak Badan dari tahun 2019. Oleh karena itu yang 

menjadi fenomena dalam penelitian ini adalah peningkatan jumlah wajib pajak 

yang tidak patuh pada tahun 2020. Banyak faktor yang menyebabkan wajib pajak 

badan tidak melaksanakan kewajiban Perpajakan seperti kurangnya pengetahuan 

perpajakan, dan pemahaman peraturan perpajakan dikarenakan kurangnya 

Edukasi pajak terhadap wajib pajak Badan, terkanan dan harapan dari lembaga, 

organisasi lain, negara, dan masyarakat, serta masih kurangnya Budaya Sadar 

Pajak dan Moralitas Wajib Pajak untuk secara sukarela dalam membayar pajak. 

Berdasarkan uraian diatas maka Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Isomorfisma, Budaya Pajak, dan Edukasi Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Moralitas Wajib Pajak Sebagi 

Variabel Moderasi” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan 

rumusan malasah dalam penelitian ini adalah. 

1. Bagaimana Pengaruh Ismorfisma, Budaya Pajak, dan Edukasi Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak? 

2. Bagaimana Pengaruh Ismorfisma Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak? 

3. Bagaimana Pengaruh Budaya Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak? 
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4. Bagaimana Pengaruh Edukasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak? 

5. Bagaimana pengaruh Isomorfisma Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang 

dimoderasi Moralitas Wajib Pajak? 

6. Bagaimana Pengaruh Budaya Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

yang dimoderasi Moralitas Wajib Pajak? 

7. Bagaimana pengaruh Edukasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

yang dimoderasi Moralitas Wajib Pajak? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka dapat dikemukakan 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pengaruh Ismorfisma, Budaya Pajak, dan Edukasi Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. 

2. Pengaruh Ismorfisma Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

3. Pengaruh Budaya Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

4. Pengaruh Edukasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.. 

5. Pengaruh Isomorfisma Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang dioderasi 

Moralitas Wajib Pajak. 

6. Pengaruh Budaya Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang 

dimoderasi Moralitas Wajib Pajak. 

7. Pengaruh Edukasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang 

dimoderasi Moralitas Wajib Pajak. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk 

pihak-pihak sebagai berikut : 

1. Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang perpajakan, 

penelitian ini diharapkan dapat bermaafaat sebagai informasi untuk 

menambah wawasan mengenai ismorfisma,moralitas, dan edukasi 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak serta Budaya Pajak sebagai 

variabel moderasi. 

2. Bagi Direktorat jendral pajak (DJP) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan Manfaat kepada DJP 

Khususnya mengenai Isomorfisma, moralitas, dan Edukasi perpajakan 

terhadap Kepatuhan Wajib pajak dengan Budaya Pajak Sebagai moderasi. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

panulis dimasa yang akan datang. 
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